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Abstract: Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMES) producing
chips in Kasomalang Kulon Village, Kasomalang District, Subang
Regency, have significant potential to support the community's
economy. However, most entrepreneurs still face various obstacles,
including limited understanding of digital marketing, suboptimal use
of social media as a promotional tool, limited ability to create
marketing content, and rudimentary product supply chain
management. This Community Service (PkM) activity aims to increase
the capacity of MSMEs by strengthening digital marketing literacy
and understanding of product supply chain management. The activity
was implemented through preparation, implementation, and
evaluation stages, using outreach, training, interactive discussions,
and simple practical exercises. The materials provided covered the
use of social media as a marketing tool, product branding strategies,
promotional content creation, and supply chain management,
including raw material procurement, inventory control, and product
distribution. The results of the activity indicated that participants
gained an increased understanding of the use of digital media for
marketing, the importance of product branding, and more effective
supply chain management in supporting business sustainability.
Integrating digital marketing literacy and strengthening the product
supply chain is a relevant empowerment strategy to increase the
competitiveness of chip MSMEs, expand market reach, and support
sustainable economic growth in Kasomalang Kulon Village.

Abstrak

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) keripik di Desa Kasomalang Kulon, Kecamatan

Kasomalang, Kabupaten Subang memiliki potensi yang cukup besar dalam mendukung perekonomian
masyarakat. Namun, sebagian besar pelaku usaha masih menghadapi berbagai kendala, antara lain terbatasnya
pemahaman mengenai digital marketing, belum optimalnya pemanfaatan media sosial sebagai sarana promosi,
rendahnya kemampuan dalam membuat konten pemasaran, serta pengelolaan rantai pasok produk yang masih
dilakukan secara sederhana. Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini bertujuan untuk meningkatkan
kapasitas pelaku UMKM melalui penguatan literasi digital marketing dan pemahaman mengenai pengelolaan
rantai pasok produk. Metode pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui tahapan persiapan, pelaksanaan, dan
evaluasi dengan pendekatan penyuluhan, pelatihan, diskusi interaktif, serta praktik sederhana. Materi yang
diberikan meliputi pemanfaatan media sosial sebagai sarana pemasaran, strategi branding produk, pembuatan
konten promosi, serta pengelolaan rantai pasok yang mencakup pengadaan bahan baku, pengendalian persediaan,
dan distribusi produk. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa peserta memperoleh peningkatan pemahaman
mengenai pemanfaatan media digital untuk pemasaran, pentingnya branding produk, serta pengelolaan rantai
pasok yang lebih efektif dalam mendukung keberlanjutan usaha. Integrasi literasi digital marketing dan penguatan
rantai pasok produk menjadi salah satu strategi pemberdayaan yang relevan dalam meningkatkan daya saing
UMKM keripik, memperluas jangkauan pasar, serta mendukung pertumbuhan ekonomi masyarakat di Desa
Kasomalang Kulon secara berkelanjutan.

Kata kunci: Digital Marketing; Literasi Digital; Pemberdayaan Masyarakat; Rantai Pasok Produk; UMKM
Keripik.
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1. PENDAHULUAN

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan salah satu pilar penting dalam
perekonomian nasional karena berkontribusi terhadap penciptaan lapangan kerja, peningkatan
pendapatan masyarakat, dan pertumbuhan ekonomi daerah. Selain memiliki kemampuan
beradaptasi terhadap perubahan kondisi ekonomi, UMKM juga berperan dalam menciptakan
nilai tambah produk lokal dan memperkuat struktur perekonomian masyarakat. Oleh karena
itu, peningkatan kapasitas dan daya saing UMKM menjadi bagian penting dalam mendukung
pembangunan ekonomi yang berkelanjutan (Hartato & Handoyo, 2021; Nur et al., 2023).

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah mendorong terjadinya
transformasi digital pada berbagai sektor, termasuk bidang pemasaran. Perubahan perilaku
konsumen yang semakin bergantung pada internet menyebabkan pelaku usaha dituntut untuk
mampu memanfaatkan teknologi digital sebagai sarana pemasaran dan komunikasi dengan
pelanggan. Pemanfaatan teknologi digital dapat membantu pelaku usaha meningkatkan
visibilitas produk, memperluas jangkauan pasar, serta meningkatkan daya saing usaha di
tengah persaingan yang semakin dinamis (Hamid, 2022).

Digital marketing merupakan salah satu strategi pemasaran yang memanfaatkan media
berbasis internet seperti media sosial, marketplace, dan platform digital lainnya untuk
memperkenalkan produk kepada konsumen. Penerapan digital marketing memungkinkan
UMKM menjangkau pasar yang lebih luas dengan biaya yang relatif terjangkau, sekaligus
membangun hubungan yang lebih baik dengan pelanggan. Oleh karena itu, literasi digital
menjadi kompetensi yang penting dimiliki oleh pelaku UMKM pada era transformasi digital
saat ini (Sri Yanthy Yosepha & Isyanto, 2024).

Selain aspek pemasaran, keberhasilan UMKM juga dipengaruhi oleh kemampuan dalam
mengelola rantai pasok produk. Manajemen rantai pasok mencakup aktivitas pengadaan bahan
baku, proses produksi, penyimpanan, hingga distribusi produk kepada konsumen. Pengelolaan
rantai pasok yang efektif dapat meningkatkan efisiensi operasional, menjaga kontinuitas
produksi, serta mendukung peningkatan kualitas layanan kepada pelanggan. Integrasi
teknologi digital dalam pengelolaan rantai pasok juga berkontribusi terhadap peningkatan
kinerja dan daya saing usaha (Susanto et al., 2023).

Desa Kasomalang Kulon, Kecamatan Kasomalang, Kabupaten Subang merupakan salah
satu wilayah yang memiliki potensi pengembangan UMKM, khususnya pada sektor
pengolahan makanan ringan berupa keripik. Usaha keripik yang dijalankan masyarakat tidak

hanya menjadi sumber pendapatan keluarga, tetapi juga memberikan kontribusi terhadap
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aktivitas ekonomi lokal. Meskipun demikian, sebagian besar pelaku usaha masih menghadapi
berbagai kendala yang menghambat perkembangan usahanya.

Berdasarkan hasil observasi dan identifikasi kebutuhan mitra, diketahui bahwa
pemasaran produk masih dilakukan secara konvensional dengan mengandalkan penjualan
langsung dan promosi dari mulut ke mulut. Pemanfaatan media sosial sebagai sarana promosi
juga belum dilakukan secara optimal karena keterbatasan pengetahuan mengenai strategi
digital marketing dan pembuatan konten pemasaran. Selain itu, sebagian besar pelaku usaha
belum memiliki strategi branding yang jelas sehingga produk yang dihasilkan sulit dibedakan
dari produk sejenis di pasaran (Hamid, 2022).

Permasalahan lainnya berkaitan dengan pengelolaan rantai pasok produk yang masih
dilakukan secara sederhana. Perencanaan kebutuhan bahan baku, pengendalian persediaan, dan
distribusi produk belum dilakukan secara sistematis sehingga membatasi kemampuan pelaku
usaha dalam memenuhi permintaan pasar yang lebih luas. Kondisi tersebut menunjukkan
bahwa penguatan kapasitas pelaku UMKM tidak hanya diperlukan pada aspek pemasaran
digital, tetapi juga pada pengelolaan rantai pasok produk agar usaha dapat berkembang secara
berkelanjutan (Susanto et al., 2023).

Peningkatan literasi digital dan pemahaman mengenai rantai pasok menjadi salah satu
bentuk pemberdayaan yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kapasitas sumber daya
manusia pelaku UMKM. Melalui kegiatan edukasi dan pelatihan, pelaku usaha diharapkan
mampu memanfaatkan teknologi digital, meningkatkan kualitas pemasaran, mengelola rantai
pasok secara lebih efektif, serta memperkuat daya saing usaha. Peningkatan kemampuan
tersebut pada akhirnya dapat mendukung pertumbuhan ekonomi masyarakat dan keberlanjutan
usaha UMKM (Hartato & Handoyo, 2021).

Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini
dilaksanakan dengan fokus pada pemberdayaan UMKM keripik melalui literasi digital
marketing dan penguatan pemahaman mengenai rantai pasok produk di Desa Kasomalang
Kulon, Kecamatan Kasomalang, Kabupaten Subang. Kegiatan ini bertujuan untuk
meningkatkan kemampuan pelaku UMKM dalam memanfaatkan media digital sebagai sarana
pemasaran, meningkatkan pemahaman mengenai pengelolaan rantai pasok produk, serta
mendorong peningkatan daya saing dan keberlanjutan usaha sehingga dapat memberikan

kontribusi yang lebih besar terhadap pertumbuhan ekonomi lokal.
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2. METODE

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) dengan tema “Pemberdayaan UMKM
Keripik melalui Literasi Digital Marketing dan Rantai Pasok Produk di Desa Kasomalang
Kulon, Kecamatan Kasomalang, Kabupaten Subang” dilaksanakan secara luring (offline)
dalam bentuk penyuluhan, pelatihan, diskusi interaktif, dan praktik langsung. Kegiatan ini
merupakan bentuk kolaborasi antar perguruan tinggi yang diprakarsai oleh Universitas Persada
Indonesia YAI bersama perguruan tinggi mitra sebagai upaya sinergis dalam mendukung
pemberdayaan masyarakat. Kegiatan ini dirancang untuk meningkatkan kapasitas pelaku
UMKM keripik dalam memanfaatkan teknologi digital sebagai sarana pemasaran serta
meningkatkan pemahaman mengenai pengelolaan rantai pasok produk guna mendukung
keberlanjutan usaha dan peningkatan daya saing.

Peserta kegiatan merupakan pelaku UMKM keripik yang berada di Desa Kasomalang
Kulon, Kecamatan Kasomalang, Kabupaten Subang. Pemilihan mitra didasarkan pada hasil
observasi awal dan identifikasi kebutuhan yang menunjukkan bahwa sebagian besar pelaku
usaha masih menghadapi berbagai kendala, antara lain keterbatasan pemahaman mengenai
digital marketing, belum optimalnya pemanfaatan media sosial sebagai sarana promosi,
rendahnya kemampuan dalam membuat konten pemasaran, serta belum adanya pengelolaan
rantai pasok produk yang terstruktur, terutama dalam aspek pengadaan bahan baku,
pengendalian persediaan, dan distribusi produk.

Kegiatan dilaksanakan pada tanggal 17 April 2026 di Desa Wisata Kasomalang Kulon,
Kabupaten Subang, Jawa Barat. Lokasi tersebut dipilih karena merupakan salah satu sentra
aktivitas UMKM makanan ringan yang memiliki potensi untuk dikembangkan melalui
pemanfaatan teknologi digital dan penguatan pengelolaan rantai pasok produk. Selain itu,
lokasi kegiatan memudahkan koordinasi antara tim pelaksana dengan mitra sasaran sehingga
proses pelaksanaan dapat berlangsung secara efektif yang bertempat di Kantor Kepala Desa
setempat.

Metode pelaksanaan kegiatan terdiri atas tiga tahapan, yaitu tahap persiapan, tahap
pelaksanaan, dan tahap evaluasi. Pada tahap persiapan, tim pelaksana melakukan observasi
lapangan, wawancara, dan koordinasi dengan perangkat desa serta pelaku UMKM untuk
mengidentifikasi permasalahan dan kebutuhan mitra. Hasil identifikasi menunjukkan perlunya
peningkatan kapasitas pelaku usaha dalam bidang literasi digital marketing dan pengelolaan
rantai pasok produk sebagai upaya mendukung pengembangan usaha secara berkelanjutan.

Tahap pelaksanaan dilakukan melalui metode penyuluhan, pelatihan, diskusi interaktif,

dan praktik sederhana. Materi yang diberikan meliputi pengenalan konsep digital marketing,
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pemanfaatan media sosial sebagai sarana promosi usaha, teknik dasar pembuatan foto dan
video produk menggunakan smartphone, strategi branding produk UMKM, serta pengenalan
konsep rantai pasok produk yang mencakup pengelolaan bahan baku, proses produksi,
pengendalian persediaan, dan distribusi produk kepada konsumen. Materi disampaikan dengan
pendekatan yang sederhana dan aplikatif sehingga mudah dipahami dan dapat diterapkan oleh
peserta dalam kegiatan usaha sehari-hari.

Selain penyampaian materi, peserta juga diberikan kesempatan untuk berdiskusi
mengenai berbagai permasalahan yang dihadapi dalam menjalankan usaha. Diskusi dilakukan
secara interaktif untuk menggali pengalaman peserta sekaligus memberikan solusi yang sesuai
dengan kondisi usaha masing-masing. Pada sesi praktik, peserta dilatih membuat konten
promosi sederhana berupa foto dan video produk, serta diberikan simulasi mengenai
pentingnya perencanaan bahan baku dan distribusi produk sebagai bagian dari pengelolaan
rantai pasok yang efektif.

Tahap evaluasi dilakukan melalui observasi partisipatif, sesi tanya jawab, dan umpan
balik dari peserta untuk mengetahui tingkat pemahaman terhadap materi yang telah diberikan.
Evaluasi difokuskan pada peningkatan pengetahuan peserta mengenai literasi digital
marketing, kemampuan memanfaatkan media sosial sebagai sarana pemasaran, keterampilan
dalam membuat konten promosi, serta pemahaman mengenai pengelolaan rantai pasok produk.
Hasil evaluasi digunakan sebagai bahan masukan untuk penyempurnaan kegiatan serupa pada
masa yang akan datang.

Secara keseluruhan, metode pelaksanaan yang diterapkan dalam kegiatan ini diharapkan
mampu memberikan pengalaman belajar yang efektif bagi pelaku UMKM Kkeripik di Desa
Kasomalang Kulon. Melalui peningkatan literasi digital marketing dan pemahaman mengenai
rantai pasok produk, pelaku UMKM diharapkan dapat meningkatkan efisiensi pengelolaan
usaha, memperluas jangkauan pasar, meningkatkan daya saing produk, serta mendukung

keberlanjutan usaha dan pertumbuhan ekonomi masyarakat setempat.

3. HASIL

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) dengan tema Pemberdayaan UMKM
Keripik melalui Literasi Digital Marketing dan Rantai Pasok Produk di Desa Kasomalang
Kulon, Kecamatan Kasomalang, Kabupaten Subang telah dilaksanakan pada tanggal 17 April
2026 di Desa Wisata Kasomalang Kulon, Kabupaten Subang. Kegiatan ini merupakan bentuk
kolaborasi antar perguruan tinggi yang diprakarsai oleh Universitas Persada Indonesia YAl

bersama perguruan tinggi mitra sebagai upaya sinergis dalam mendukung pemberdayaan
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masyarakat. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas pelaku UMKM Kkeripik
dalam memanfaatkan teknologi digital sebagai sarana pemasaran sekaligus meningkatkan
pemahaman mengenai pengelolaan rantai pasok produk. Pelaksanaan kegiatan dilakukan
melalui penyuluhan, pelatihan, diskusi interaktif, dan praktik sederhana yang melibatkan para
pelaku UMKM sebagai mitra sasaran.

Berdasarkan hasil observasi dan diskusi selama kegiatan berlangsung, diketahui bahwa
sebagian besar peserta masih mengandalkan metode pemasaran konvensional dan belum
memanfaatkan media digital secara optimal. Selain itu, pengelolaan rantai pasok produk masih
dilakukan secara sederhana tanpa adanya perencanaan yang sistematis terkait pengadaan bahan
baku, pengendalian persediaan, maupun distribusi produk. Kondisi tersebut menyebabkan
peluang perluasan pasar dan peningkatan kapasitas usaha belum dapat dimanfaatkan secara
maksimal.

Pelaksanaan kegiatan diawali dengan penyampaian materi mengenai literasi digital
marketing yang meliputi konsep dasar pemasaran digital, pemanfaatan media sosial sebagai
sarana promosi, strategi branding produk, serta teknik pembuatan konten pemasaran
menggunakan perangkat sederhana. Setelah mengikuti pelatihan, peserta memperoleh
pemahaman mengenai pentingnya pemanfaatan platform digital seperti WhatsApp Business,
Instagram, dan Facebook dan marketplace lainnya. sebagai media untuk memperkenalkan
produk serta membangun komunikasi dengan pelanggan. Peningkatan pemahaman tersebut
menunjukkan bahwa literasi digital menjadi salah satu faktor penting dalam mendukung
pengembangan usaha UMKM.

Selain aspek pemasaran, peserta juga diberikan materi mengenai rantai pasok produk
yang mencakup pengadaan bahan baku, proses produksi, pengelolaan persediaan, serta
distribusi produk kepada konsumen. Melalui sesi diskusi dan simulasi sederhana, peserta
memperoleh pemahaman mengenai pentingnya menjaga ketersediaan bahan baku, mengatur
jumlah persediaan secara efisien, serta memastikan kelancaran distribusi produk agar
permintaan konsumen dapat dipenuhi dengan baik. Pemahaman tersebut diharapkan dapat
membantu pelaku UMKM meningkatkan efisiensi operasional dan menjaga keberlanjutan
usaha.

Kegiatan praktik juga menjadi bagian penting dalam pelaksanaan program. Peserta
dilatih membuat foto dan video produk menggunakan telepon pintar dengan memperhatikan
aspek pencahayaan, komposisi gambar, dan penyajian produk. Selain itu, peserta diberikan
contoh sederhana mengenai pencatatan kebutuhan bahan baku dan pengelolaan distribusi

produk sebagai bagian dari implementasi manajemen rantai pasok. Antusiasme peserta selama
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kegiatan berlangsung menunjukkan bahwa materi yang diberikan sesuai dengan kebutuhan
mitra dan dapat diterapkan dalam kegiatan usaha sehari-hari.

Secara umum, Kkegiatan ini memberikan dampak positif terhadap peningkatan
pengetahuan dan keterampilan pelaku UMKM Kkeripik. Peserta menunjukkan peningkatan
pemahaman mengenai pemanfaatan media digital sebagai sarana pemasaran, pentingnya
branding produk, serta pentingnya pengelolaan rantai pasok yang efektif. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa kegiatan pemberdayaan yang dilakukan mampu mendukung peningkatan
kapasitas pelaku usaha dalam menghadapi tantangan bisnis di era digital.

Diskusi

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa peningkatan literasi digital merupakan salah satu
kebutuhan penting bagi pelaku UMKM dalam menghadapi perubahan perilaku konsumen yang
semakin dipengaruhi oleh perkembangan teknologi. Pemanfaatan media digital
memungkinkan pelaku usaha menjangkau pasar yang lebih luas dengan biaya yang relatif
rendah. Temuan ini sejalan dengan penelitian Hamid (2022) yang menyatakan bahwa
pemanfaatan media digital mampu meningkatkan interaksi dengan pelanggan dan memperkuat
kepercayaan konsumen terhadap produk yang ditawarkan. Dengan demikian, peningkatan
literasi digital menjadi salah satu strategi yang dapat mendukung peningkatan daya saing
UMKM.

Pelatihan yang diberikan juga mendorong peserta untuk memahami pentingnya branding
dan konten pemasaran dalam membangun citra produk. Foto dan video produk yang menarik
dapat meningkatkan nilai tambah produk sekaligus memengaruhi keputusan pembelian
konsumen. Pemanfaatan media sosial dan marketplace secara lebih terarah memungkinkan
pelaku usaha membangun hubungan yang lebih baik dengan pelanggan serta meningkatkan
visibilitas produk di pasar digital. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa digital marketing tidak
hanya berfungsi sebagai sarana promosi, tetapi juga menjadi bagian dari strategi
pengembangan usaha secara berkelanjutan. Contoh pemasaran keripik pada salah satu market

place yang ada di Indonesia, terlihat pada Gambar 1. Berikut ini.
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Gambar 1. Contoh pemasaran keripik.

Selain aspek pemasaran, kegiatan ini memberikan pemahaman kepada peserta mengenai
pentingnya pengelolaan rantai pasok produk. Sebelum pelatihan, sebagian besar pelaku usaha
belum melakukan perencanaan bahan baku dan distribusi secara sistematis. Padahal,
pengelolaan rantai pasok yang efektif dapat membantu menjaga kontinuitas produksi,
meningkatkan efisiensi operasional, dan memenuhi kebutuhan konsumen secara tepat waktu.
Temuan tersebut sejalan dengan pendapat Susanto et al. (2023) yang menyatakan bahwa
integrasi pengelolaan operasional dan koordinasi antaraktivitas usaha merupakan faktor
penting dalam meningkatkan kinerja organisasi dan daya saing usaha. Adapun model rantai
pasok keripik di UMKM Desa Kasomalang dapat dilihat pada Gambar 1. Berikut:

Pemasnk Baton _ o Pengadaan Bahan o Preaes Frodulu _» Progemuasan dan
Baku Dain T Kenplk Braniing
" Pesgeruue: die
Penyiepanan Pt - R . —» Pemassan
¥ e Prodsk 7 Bramling Produx |~ | DuwnbuiPoddk |8 oy
dm Dipeal
PesymspunsnPer | —o Konsumen Akbir ——o Umgan Balik Pesbaskan  Produk

— ¥ _sedhaan Proddk Pelangnen % dan Keberlanjutan

Usaly

Gambar 2. Alur Rantai Pasok Produk Keripik UMKM di Desa Wisata Kasomalang Kulon,
Subang.

Pelaksanaan kegiatan ini juga menunjukkan bahwa pemberdayaan masyarakat melalui
pendekatan edukatif mampu meningkatkan kapasitas sumber daya manusia pelaku UMKM.
Transfer pengetahuan dan keterampilan yang diberikan tidak hanya meningkatkan kemampuan
teknis peserta, tetapi juga mendorong perubahan pola pikir agar lebih adaptif terhadap
perkembangan teknologi dan kebutuhan pasar. Peningkatan kapasitas tersebut menjadi modal
penting bagi pelaku usaha dalam mengembangkan usaha secara lebih mandiri dan

berkelanjutan. Temuan ini sejalan dengan Hartato dan Handoyo (2021) yang menyatakan
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bahwa peningkatan kompetensi dan strategi bisnis berpengaruh terhadap peningkatan kinerja
usaha.

Secara keseluruhan, kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini menunjukkan bahwa
integrasi antara literasi digital marketing dan penguatan pemahaman mengenai rantai pasok
produk dapat menjadi strategi pemberdayaan yang efektif bagi UMKM keripik di Desa
Kasomalang Kulon. Peningkatan kemampuan pemasaran dan pengelolaan operasional yang
diperoleh melalui kegiatan ini diharapkan mampu memperkuat daya saing usaha, memperluas
akses pasar, serta mendukung pertumbuhan ekonomi masyarakat secara berkelanjutan.

Gambar 4. Perwakilan Tim PkM sedang menyampai materi PkM.
Pada gambar 1 dan 2 adalah kegiatan penyuluhan tentang digital marketing dan rantai
pasok produk kripik bertempat di balai Desa Kasomalang Kulon Subang. Kegiatan PKM ini
adalah kolaborasi dari berbagai perguruan tinggi yang diselenggarakan oleh Universitas

Persada Indonesia YAI.
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4. KESIMPULAN

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) yang dilaksanakan pada UMKM
keripik di Desa Kasomalang Kulon, Kecamatan Kasomalang, Kabupaten Subang telah
memberikan kontribusi positif dalam meningkatkan kapasitas pelaku usaha melalui penguatan
literasi digital marketing dan pemahaman mengenai pengelolaan rantai pasok produk. Program
yang dilaksanakan melalui penyuluhan, pelatihan, diskusi interaktif, dan praktik sederhana
mampu meningkatkan pengetahuan dan keterampilan peserta dalam memanfaatkan teknologi
digital sebagai sarana pemasaran sekaligus meningkatkan pemahaman mengenai pentingnya
pengelolaan operasional usaha yang lebih efektif.

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pelaku UMKM memperoleh pemahaman yang
lebih baik mengenai pemanfaatan media sosial dan marketplace sebagai media promosi,
pentingnya branding produk, serta teknik pembuatan konten pemasaran yang menarik
menggunakan perangkat sederhana. Peningkatan literasi digital tersebut diharapkan dapat
membantu pelaku usaha memperluas jangkauan pasar, meningkatkan visibilitas produk, serta
memperkuat daya saing UMKM di tengah perkembangan ekonomi digital yang semakin
dinamis.

Selain itu, kegiatan ini juga memberikan pemahaman kepada peserta mengenai
pentingnya pengelolaan rantai pasok produk yang meliputi pengadaan bahan baku,
pengendalian persediaan, proses produksi, dan distribusi produk kepada konsumen.
Peningkatan pemahaman tersebut diharapkan dapat mendukung efisiensi operasional, menjaga
kontinuitas produksi, serta meningkatkan kemampuan pelaku usaha dalam memenuhi
kebutuhan pasar secara lebih optimal.

Secara keseluruhan, integrasi antara literasi digital marketing dan penguatan
pemahaman mengenai rantai pasok produk terbukti menjadi pendekatan pemberdayaan yang
relevan bagi pengembangan UMKM keripik di Desa Kasomalang Kulon. Melalui peningkatan
kemampuan pemasaran dan pengelolaan operasional, pelaku UMKM diharapkan mampu
mengembangkan usaha secara lebih mandiri, adaptif, dan berkelanjutan sehingga dapat
meningkatkan daya saing produk serta memberikan kontribusi yang lebih besar terhadap
pertumbuhan ekonomi lokal dan peningkatan kesejahteraan masyarakat.

Untuk menjamin keberlanjutan program, diperlukan pendampingan secara
berkelanjutan serta peningkatan pemanfaatan platform digital dan pengelolaan rantai pasok
yang lebih terintegrasi. Dengan demikian, UMKM Kkeripik di Desa Kasomalang Kulon
diharapkan mampu memanfaatkan peluang pasar secara lebih luas dan mempertahankan

keberlangsungan usahanya dalam menghadapi persaingan yang semakin kompetitif.
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